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ABSTRACK 

 

Perkembangan bisnis yang dinamis menuntut firm agar bijak dalam 

menetapkan brand dan harga. Adapun rencana bisnis yang dilakukan firm untuk 

menciptakan produk unggul dalam kegiatan pemasaran. Maka dari itu, firm 

membutuhkan strategi untuk mencari peluang usaha dalam menentukan strategi 

pemasaran dan harga. Strategi yang unik dan berharga merupakan cara untuk 

menentukan persaingan. Dengan demikian menciptakan citra merek menjadi 

alternatif untuk menjadi different dari brand yang lain. Citra merek berkaitan erat 

dengan harga, apabila suatu usaha sudah memiliki citra merek maka akan 

mempengaruhi harga jual  pada produk.  

Penelitian bertujuan  menguji hipotesis citra brand dan harga berpengaruh 

terhadap minat beli produk sambelin Lampung. Variabel yang duji didalam 

penelitian ini yaitu citra brand (X1)  harga (X2). Variabel terkait yaitu minat beli 

(Y), dan citra brand (X1) harga (X2) ialah variabel bebas. incedental sampling 

merupakan metode yang dipakai dengan jumlah responden 37.  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan analisis regresi 

menunjukan harga (X2) mempengaruhi terhadp .minat beli produk sambelin 

lampung dan  citra brand (X1) dan harga (X2) mempengaruhi positif pada minat 

beli produk sambelin Lampung  

 

 

Kata kunci : Citra brand, Harga, Minat Beli 
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I. PENDAHULUAN  

Dalam beberapa tahun, 

persaingan pasar mengalami 

perubahan dengan menuntut firm 

untuk mengambil keputusan 

(decision-making) dalam 

menentukan brand dan harga. 

Berbagai usaha yang direncanakan 

firm untuk menciptakan produk 

unggul dalam kegiatan pemasaran. 

Didalam persaingan  yang 

competitive kunci utama dalam 

bersaing yaitu harga dan produk 

yang berkualitas. Dengan demikian, 

semakin banyak produk yang ada 

dipasar maka memberikan 

kemudahan bagi customers untuk 

memilih produk yang diinginkan. 

(Margaretha, Sherly, Widayatmoko 

Widayatmoko, and Muhammad Adi 

Pribadi, 2012)  

Produk yang ada di pasar 

juga mendorong firm menentukan 

rencana untuk mendapatkan 

customers, misalnya bahan baku, 

proses, dan pemasaran. Maka dari 

itu, untuk bisnis kuliner di Bandar 

Lampung mendapatkan perhatian 

yang khusus untuk menarik 

customers yang beragam. Brand 

image menjadi alternatif bagi firm 

untuk menciptakan karakteristik 

produk yang unggul dalam 

memberikan produk unik dan 

berharga.  

Disamping itu, brand image 

yang unik dan berharga maka dapat 

memenangkan persaingan bisnis. 

Pencapaian (measuring) brand image 

dibutuhkan strategi yang tepat, 

waktu, dan biaya. Akan tetapi, ketika 

image berhasil dibentuk, maka akan 

menjadi aset yang berharga bagi firm 

untuk membentuk loyalitas 

konsumen. Tetapi ketika image 

berhasil dibentuk, image tersebut 

akan menjadi salah satu aset yang 

berharga bagi brand image tersebut 

yang akan membentuk loyalitas 

konsumen sehingga bisnis semakin 

besar dan berkembang. Selain itu 

harga merupakan faktor yang 

mempengaruhi minat beli. Ketika 

firm menentapkan harga, maka harga 

akan menjadi penentu dalam 

keberhasilkan usaha dalam mencapai 

manajemen puncak. Citra merek 

berkaitan erat dengan harga, karena 

jika suatu usaha sudah memiliki citra 

merek  pasti akan mempengaruhi 

harga jual barang atau makanan 

tersebut. ( Anderson, Fedrik. 2014) . 

Berdasarkan ulasan diatas 

penulis memilih objek penelitian 

pada bisnis sendiri yaitu  Sambelin 

Lampung yang berlokasi di 

Perumahan Gelora Persada Rajabasa 

Raya, Rajabasa Bandar lampung 

merupakan salah satu bisnis sambal 

yang varian nya berupa sambal baby 

cumi, sambal ayam suwir, dan 
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sambal teri. Sambelin membuka 

usaha yang dimana segi 

penjualannya melalui Instagram. 

Strategi penjualan pada sambelin 

sendiri melalui akun media sosial 

seperti instagram. Karna banyaknya 

produsen yang bersaing pada bidang 

makanan yang sama, sehingga 

memaksa firm terus meningkatkan 

kualitas rasa dan menciptakan citra 

merek sendiri dan menetapkan harga 

yang sesuai agar dapat 

mendatangkan dan mempertahankan 

konsumen. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

Pemasaran ini mencakup 

advertising, selling, channels produk 

ke customers atau ke perusahaan 

lain. Dalam merencanakan suatu 

pemasaran, firm akan menentukan 

strategi bisnis yang dipasarkan. 

Kotler, Philip dan Gary 

Armstrong.2012 danberpendapat, 

manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya merupakan identifikasi 

dari pengetian pemasaran. Kemudian 

dipertegas oleh  Radiosunu (2011) 

yang menggaris bawahi  nilai 

bertukar satu sama lain, 

menawarkan, menciptakan keinginan 

dan kebutuhan manusia baik 

kelompok atau individu merupakan 

suatu proses manajerial pemasaran.  

Menurut Kotler, Philip dan Gary 

Armstrong.2012 pemasaran 

merupakan sistem  aktivitas transaksi 

yang digunakan bagi rencana, 

penentuan price, iklan dan 

menyalurkan barang agar bisa 

memenuhi kebutuhan pembeli. 

Definisi tersebut dapat 

diketahui   pemasaran yaitu kegiatan 

usaha penggabungan rancangan 

strategis agar dapat ditujukan pada 

usaha pemenuh kebutuhan dan 

keperluan pelanggan guna 

mendapatkan suatu laba agar  bisa  

melalui prosedur perputaran maupun 

negosiasi. aktivitas dalam pemasaran 

diperusahaan wajib memberikan 

kepuasan pada customer agar  

memperoleh penilaian yang baik dari 

customer.   

Citra Brand   

Citra brand yaitu gambaran dari 

tanggapan terhadap brand dan 

terbentuk melalui sebuah informasi 

serta pengalaman membeli produk 

pada brand tersebut. Citra brand 

berkenaan melalui perilaku yang 

sama dengan keyakinan dan opsi 

terhadap suatu brand. Citra dapat 

dikelompokkan menjadi citra tampak 

dan citra tak tampak. Citra tampak 

dapat berupa gambar dalam bentuk 

foto atau lukisan serta citra optis 

(hologram). Citra tak tampak berupa 

citra dalam bentuk matematis atau 

data gambar dalam file (citra digital). 

Selain itu terdapat citra fisik tak 

tampak misalnya citra distribusi 

panas di kulit manusia. Citra yang 

dapat diolah dengan menggunakan 

komputer adalah citra digital, 

sehingga citra lain supaya dapat 

diolah dengan komputer harus 

diubah ke dalam citra digital; 

kegiatan ini disebut pencitraan 
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(imaging). ( Rudiati Evi Masithoh, , 

Sony Anshory Kusuma)  

Menurut Kotler dan Keller (2008) 

dalam (Halimah, 2015) citra merek 

adalah persepsi dan keyakinan yang 

dilakukan oleh konsumen, seperti 

yang tercermin dalam asosiasi yang 

terjadi dalam memori konsumen. 

Rahman (2010) dalam (Halimah, 

2015) mengemukakan brand image 

adalah citra atas suatu merek yang 

tujuannya menciptakan 

kecenderungan bagi konsumen atas 

merek tersebut. Citra merek 

merupakan interprestasi akumulasi 

sebagai bagaimana konsumen 

melakukan interprestasi dan kedua 

informasi apa yang 

diinterprestasikan. (Bilson 

Simamora, 2003) dalam ( Fristiana, 

2012).  Selanjutnya menurut Tu,Yu-

Te, and, Hsiao-Chien Chang sbb: 

Corporate image has been assessed 

as an important antecedent of 

customer satisfaction and loyalty. 

Corporate brand is vital because 

positive corporate brands help 

companies achieving higher 

performance, such as sales. 

Corporate image has been assessed 

as an important antecedent of 

customer satisfaction and loyalty. 

Corporate brand is vital because 

positive corporate brands help 

companies achieving higher 

performance, such as sales.( Tu,Yu-

Te, and, Hsiao-Chien Chang 2012 ) 

Harga  

Harga merupakan sejumlah uang 

yang didapat dari hasil penjualan 

suatu produk. Harga harus ditetapkan 

oleh perusahaan agar pelanggan bisa 

tertarik kembali memesan produk 

yang dipromosikan. Teori kontras 

asimilasi menjelaskan bagaimana 

harga refrensi internal dapat berubah. 

Karna harga bergantung pada 

pengalaman produk dan infomasi 

lingkungan. Menurut Kotler dan 

Armstrong, (2012) Harga adalah 

sejumlah uang yang dibebankan atas 

suatu produk atau jasa atau jumlah 

dari nilai yang ditukar konsumen atas 

manfaat-manfaat karena memiliki 

atau menggunakan produk atau jasa 

tersebut, bahwa  harga  yang  dibayar  

oleh  pembeli  sudah  termasuk  layanan  

yang  diberikan  oleh  penjual. 

Swasta (2007 ), mengatakan dari 

sudut customers, harga kerapkali  

pakai dengan indeks nilai saat harga 

dikaitkan melalui manfaat yang 

didapatkan dari sebuah produk. 

Bilson Simamora (2002) 

memberikan measuring penetapan 

price meliputi; penetapan price dan 

potongan pembelian, penetapan price 

promosional, penentuan price 

menurut price yang berlaku, 

Penentuan price dengan penawaran 

tertutup. 

Minat Beli  

 Didapat melalui sistem 

menelaah dan berfikir yang 

berbentuk sebuah presepsi. Minat 

beli juga dapat menjadi dorongan 

yang  mengesankan dalam diri 

seseorang dan menjadi hasrat yang 
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tajam dan pada akibatnya customers 

akan mewujudkan kebutuhan yang 

ada dibenaknya. Simamora, Bilson. ( 

2002 ) berpendapat, minat customers 

merupakan sebagian besar niat 

customers berbelanja suatu brand 

atau berapa besar keleluasaan 

konsumen beralih dari satu brand ke 

brand  lain.  Pada umumnya konsumen 

dalam membelanjakan uangnya akan 

memperhitungkan kualitas yang dapat 

diperoleh dari uang yang akan 

dekeluarkannya. Dengan demikian yaitu 

suatu daerah yang digeneralisasikan 

konsumen akan mempertimbangkan 

kualitas. (Angelina Rares1, Rotinsulu 

Jopie Jorie 2015 ) 

 

Hipotesis  

Berlandaskan permasalahan, 

latar belakang. dan kerangka teoritis, 

maka dapat dirumuskan hipotesisnya  

yaitu : 

H1 : Citra brand mempengaruhi 

secara signifikan pada minat beli 

komsumen Sambelin Lampung. 

H2 : Harga mempengaruhi signifikan 

pada minat beli konsumen Sambelin 

Lampung. 

H3 : Citra brand dan Harga 

mempengaruhi secara signifikan 

pada minat beli konsumen Sambelin 

Lampung. 

Ho : Citra merek mempengaruhi 

secara simultan terhadap  minat beli 

komsumen Sambelin Lampung 

Ho : Harga mempengaruhi simultan 

pada .minat beli konsumen Sambelin 

Lampung. 

Ho : Citra brand dan Harga 

mempengaruhi secara simultan pada 

minat beli .konsumen  Sambelin 

Lampung. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Riset ini mengunakan 

pengkajian kuantitatif, yang 

bermaksud guna mendapatkan 

informasi, baik secara verbal  

maupun  catatan  mengenai citra 

brand dan harga yang menjadi minat 

customer agar memesan produk 

Sambelin Lampung. 

Populasi meliputi fenomena 

atau gejala dan memiliki ciri serta 

spesifikasi khusus dan 

diimplementasikan oleh pengkaji 

untuk dapat dipertimbangkan dan 

kemudian diambil kesimpulan.( 

Ghozali, Imam. 2005 ) 

Didalam pengkajian ini, responden 

yang dipakai pada penelitian ialah 

semua customer yang melakukan 

pembelian produk Sambelin 

dikerjakan menggunakan Lampung. 

Sampel ialah komponen dari 

populasi, terjadi melalui sejumlah 

kelompok populasi yang dipilih. 

Teknik pemungutan yang dipakai  

merupakan non Probability 

Sampling. Sementara itu penetapan 

pemungutan total responden teknik 

incidental sampling. Sugiyono, 

2014). Teknik penghimpunan data 

ialah sebuah keputusan yang sangat 

strategis saat meneliti, sebab maksud 

dari pengkajian ini yaitu memperoleh 

suatu data. (Sugiyono, 2014).  

Pengkajian ini memakai teknik 

pengumpulan data seperti: Observasi, 
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Pengkajian Lapangan, Pengkajian 

Kepustakaan. ( Ghozali, Imam. 2005 ) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif ialah 

penjabaran yang paling dasar dalam 

memaparkan suatu bentuk data 

secara terbuka. Mencakup dari mean, 

median, modus, simpangan baku dan 

varian. Analisis statistik. deskriptif 

adalah instrumen kajian yang dipakai 

guna mengartikan, mengikhtisarkan, 

mereduksi, mempermudah, 

mengelola dan penyampaian data ke 

bentuk susunan tatanan yang 

sistematis. ( Ghozali, Imam. 2005 ) 

  

4.1.Hasil Uji F Simultan   

Dimaksudan agar mendeteksi 

dominasi signifikansi pada variabel 

bebas dan variabel terkait secara 

simultan. Analisis citra merek dan 

harga terhadap minat beli dapat 

dinyatakan berpengaruh simultan 

jika sig < α (0,05)kualifikasi 

pengujian riset ini ialah seperti :  

Tabel 1 

Hitungan uji f simultan 

 
Sumber.: data diolah oleh peneliti 2021 

 

Tabel 1 didapat dari  pengerjaan  

rumus sig F..0.00<0,05 (5%) dan 

Fhitung 42.87 (Fhitung.>Ftabel.) = 

42.87 >..3,06 maka, didedukasikan 

bahwa komponen citra brand dan 

price secara mempengaruhi positif 

dan signifikan pada variabel minat 

beli. 

4.2. Hasil Uji T Parsial 

Tabel.2 

Hasil Uji T Parsial 

 
Sumber : data.diolah oleh peneliti 2021 

 

Bersumber pada tabel diatas 

penjabaran variabel-variabel bebas 

yaitu seperti : 

1). Pengaruh citra brand pada Minat 

Beli 

Dari data yang didapat nilai sig. 

0.0 dan t hitung citra brand (X1) 
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1.0 sejumlah .4.697, maka citra 

2.0  brand (X1) mempengaruhi & 

signifikan pada minat beli produk 

sambelin Lampung 

2). Pengaruh harga pada Minat Beli  

Dari data yang didapat nilai  sig. 

0.0. dan t hitung harga (X2) 

1.0. sejumlah 4.362, maka harga 

2.0. (X2) mempengaruhi & 

signifikan pada minat beli produk 

sambelin Lampung 

3). Variabel price yang  paling 

mempengaruhi Minat Beli 

Menurut hasil data menunjukkan 

bahwa jumlah koefisien  tiap-tiap 

variabel bebas, minat beli dan harga 

jumlah koefsien regresi 

yakni.(0,236.dan.0,310).harga (X2) 

ialah variabel yang mempengaruhi 

keputusan minat beli konsumen karena 

mempunyai koefisien regresi lebih 

dominan. 

 

V. KESIMPULAN.. 

5.1. Kesimpulan 

.Bersumber hasil riset serta 

pengkajian mengenai analisis citra 

brand dan harga terhadap minat beli 

konsumen sambelin Lampung maka 

dapat disimpulkan seperti berikut: 

Apabila citra brand dan price 

mempengaruhi signifikansi pada minat 

beli konsumen sambelin Lampung, 

maka minat sambelin Lampung positif 

pada peningkatan jumlah customers 

Sedangkan, apabila citra brand dan 

price mempengaruhi negatif, maka 

minat beli konsumen sambelin 

lampung tidak mempengaruhi 

signifikansi pada minat beli konsumen 

sambelin Lampung. Selanjutnya, 

apabila harga mempengaruhi dominan 

pada minat beli konsumen sambelin 

lampung, maka firm competitive 

terhadap competitor.  

 

 

 

5.2. Saran 

Sambelin Lampung harus menekankan 

rencana penjualan pada usaha guna 

melindungi atau mengupayakan serta 

meningkatkan kekuatan merek, maka 

dianjurkan bisa memakai teknologi 

saat ini dan meningkatkan inovasi, 

serta mengadakan identifikasi produk 

kepada customers agar dapat 

menaklukan keputusan konsumen 

untuk dapat menikmati atau membeli 

produk-produk sambelin Lampung. 
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